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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perempuan yang bercerai dari 
suaminya di Desa Mangkai Lama Kecamatan Lima Puluh Kabupaten Batu Bara. 
Setelah bercerai dari suami pendapat label janda cerai dari masyarakat. Label janda 
cerai mendapatkan stigma negatif dan dipandang buruk sehingga mereka kerap 
dijauhkan oleh masyarakat. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini 
bertujuan memahamiperempuan menyesuaikan peran dan relasi sosialnya dalam 
keluarga serta lingkungan setelah perceraian dan strategi nafkah dan pengasuhan 
yang dijalankan perempuan pasca perceraian, serta dukungan dan hambatan sosial 
yang mereka hadapi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
interaksionisme simbolik menurut Herbert Blumer yang menjelaskan manusia 
bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang mereka berikan; makna itu 
muncul dari interaksi sosial dan dimodifikasi melalui proses interpretasi yang 
berlangsung terus-menerus. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi dokumen. 
Hasil penelitian menunjukkan perempuan menyesuaikan peran dalam keluarga 
serta relasi sosial dengan lingkungan setelah perceraian diantaranya mengasuh dan 
memenuhi kebutuhan anak seorang diri, berperan sebagai pencari nafkah keluarga, 
membangun interaksi sosial dengan masyarakat, menjaga pola perilaku yang sesuai 
dengan norma masyarakat setempat, dan ikut serta pada kegiatan sosial masyarakat. 
Strategi nafkah dijalankan perempuan pasca perceraian diantaranya membuka 
usaha, bekerja sebagai tukang cuci dan gosok pakaian, mencari pekerjaan dengan 
memanfaatkan jaringan sosial. Sedangkan strategi pengasuhan yaitu melibatkan 
keluarga dalam mengasuh anak dan mengatur waktu antara bekerja dengan 
mengasuh anggota keluarga. Dukungan dan hambatan sosial dihadapi perempuan 
pasca bercerai yaitu dukungan yang berasal dari keluarga perempuan, stigma 
negatif tentang status janda akibat perceraian, dan kesulitan ekonomi yang dihadapi 
perempuan pasca bercerai. 
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